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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Pertumbuhan teknologi akhir-akhir ini semakin pesat setiap harinya. 

Teknologi yang berkembang pesat membantu kehidupan manusia zaman sekarang 

disegala bidang, termasuk dalam bidang investasi. Di masa sekarang, investasi 

tidak melulu mengenai investasi fisik contohnya seperti investasi tanah, emas, 

bangunan, uang fisik sekalipun yang ditabung disuatu tempat. Namun, di era 

teknologi seperti sekarang ini, teknologi dapat membantu manusia dalam 

melakukan perencanaan keuangan jangka pendek maupun jangka panjang terbukti 

dengan meningkatnya jumlah investor non fisik atau yang bisa juga disebut 

sebagai investor pasar modal. Menurut CNBC (2021), sampai dengan 29 

Desember 2021 tercatat, terdapat 7,48 juta investor pasar modal dari sebelumnya 

3,88 juta investor per Desember 2020. Hal ini berarti terdapat peningkatan jumlah 

investor pasar modal sebanyak 92,7%. Saat ini, melakukan kegiatan investasi 

pasar modal juga terbilang mudah sebab sudah banyak platform investasi yang 

hadir dan menawarkan layanan investasi secara daring baik melalui website 

maupun aplikasi. Berdasarkan data yang dilansir dari Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) terdapat 80 penyelenggara yang menyediakan layanan investasi secara 

daring. Penulis melampirkan daftar aplikasi yang menyediakan layanan 

berinvestasi pada lampiran I.  
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Jumlah investor reksa dana terus mengalami peningkatan. Tercatat 

investor reksa dana pada Oktober 2021 berjumlah 6,11 juta investor dibanding 

tahun 2020 jumlah investor reksa dana hanya 3,18 juta investor. Artinya, dari 

tahun 2020 hingga Oktober 2021, investor reksa dana naik sebesar 92,40% 

(Kontan, 2021). Dengan naiknya jumlah investor reksa dana yang setiap hari 

semakin meningkat, hal ini merupakan pertanda baik bagi investor maupun pihak 

penyelenggara investasi. Bagi pihak penyelenggara investasi dapat berlomba 

untuk terus mengembangkan aplikasi sehingga aplikasi dapat digunakan oleh 

semua kalangan untuk melakukan investasi secara mudah. Bagi investor, investor 

memiliki banyak pilihan platform investasi sehingga investor tidak terbatas 

dengan beberapa pilihan aplikasi penyelenggara. 

PT Bibit Tumbuh Bersama dengan aplikasi investasi yang biasa dikenal 

dengan nama Bibit. Bibit menyediakan layanan investasi reksa dana berbasis 

daring dengan berbagai macam fitur pada aplikasinya. Bibit dapat membantu 

investor untuk melakukan transaksi jual beli produk reksa dana pasar uang, 

obligasi, saham dan syariah dengan dilengkapi dengan fitur-fitur canggih yang ada 

pada aplikasi Bibit. Bibit menawarkan fasilitas Robo Advisor. Robo Advisor akan 

menganalisis reksa dana apa yang sesuai dengan profil risiko pengguna, sehingga 

investor pemula pun dapat langsung berinvestasi melalui aplikasi Bibit. 

Kemudahan dan kecanggihan yang ditawarkan oleh aplikasi dapat menarik minat 

berinvestasi khususnya reksa dana pada khalayak ramai. Adanya fasilitas yang 

dapat membantu pengguna, investor yang baru terjun dalam dunia investasi tidak 

perlu repot dan bingung atas cara kerja uang yang diinvestasikan pada reksa dana. 
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Selain Robo Advisor, fitur terbaru Bibit yang tidak kalah canggih, yaitu Bibit 

Bareng. Fitur ini menawarkan layanan, yaitu beberapa investor dapat bergabung 

bersama dalam satu (1) portofolio untuk mencapai tujuan bersama. Cara kerja 

Bibit Bareng juga dinilai fleksibel, sebab setiap reksa dana yang dibeli oleh 

investor akan tetap menjadi miliknya sendiri dan fitur Bibit Bareng ini dapat 

dibubarkan kapan saja. Selain kedua fitur canggih tersebut, Bibit juga memiliki 

keunggulan dibanding aplikasi lain, yaitu semua transaksi pembelian dan 

penjualan Bibit bebas biaya komisi, waktu pencairan reksa dana dapat dilakukan 

kapan saja dan keunggulan terakhir, yaitu modal awal investor dinilai rendah.  

 Menurut Agussalim et al. (2017) Reksa dana sendiri merupakan wadah 

penghimpunan dana dari masyarakat yang kemudian akan ditempatkan dalam 

suatu portofolio. Investor yang menginvestasikan dananya melalui reksa dana 

tidak perlu repot untuk menghitung naik turun, untung rugi dan hal lainnya pada 

nilai unit reksa dana yang akan dibeli dan yang telah dimiliki. Perhitungan harga 

maupun keuntungan merupakan tugas dari manajer investasi dan bank kustodian. 

Terlebih jika investor yang akan berinvestasi reksa dana menggunakan aplikasi 

Bibit, maka Bibit akan menyesuaikan dan menyarankan kepada investor mengenai 

profil risiko dan jenis investasi reksa dana dari perusahaan apa yang cocok dengan 

diri investor tersebut. Investasi reksa dana juga memiliki beberapa kelebihan 

dibanding investasi bentuk lain. Kelebihan reksa dana antara lain diatur oleh 

manajemen investasi, informasi yang transparan, berlikuiditas tinggi, dan rendah 

biaya (Agussalim et al., 2017). 
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 Melalui penelitian ini, penulis ingin mengetahui pengaruh hadirnya 

aplikasi Bibit terhadap minat, keputusan berinvestasi serta kemudahan 

penggunaan aplikasi Bibit dalam berinvestasi reksa dana. Fatmawati (2021), 

dalam penelitiannya menyebutkan bahwa fitur layanan, harga dan promosi Bibit 

lebih unggul dari pada aplikasi pesaing. Penelitian ini akan dilanjutkan oleh 

penulis untuk mengetahui lebih dalam terkait minat responden dalam 

menggunakan aplikasi Bibit. Dalam studi lain, Sakinah et al. (2022) dalam 

penelitiannya menyebutkan bahwa menurut responden berinvestasi reksa dana 

melalui aplikasi Bibit disimpulkan prosedur mudah dimengerti, modal minim, 

pembayaran dan pencarian dapat dilakukan kapan saja dengan bantuan banyak 

pilihan aplikasi pembayaran.  Penelitian ini akan mendukung penulis untuk 

mengetahui lebih dalam mengenai keputusan berinvestasi responden dalam 

menggunakan aplikasi Bibit. Dalam studi lain, Izzati et al. (2020) pada hasil 

studinya menyebutkan bahwa minat investor muda reksa dana BukaLapak 

disebabkan oleh kemudahan dalam operasional aplikasi investasi BukaLapak. 

Penelitian ini akan mendukung penulis untuk mengetahui lebih dalam mengenai 

kemudahan aplikasi sehingga responden berinvestasi reksa dana menggunakan 

aplikasi Bibit. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Apakah hadirnya aplikasi Bibit dapat memengaruhi minat dalam berinvestasi, 

khususnya reksa dana? 
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2. Apakah hadirnya Bibit dapat memengaruhi keputusan berinvestasi, 

khususnya reksa dana? 

3. Apakah hadirnya aplikasi Bibit dapat memengaruhi pengguna dalam 

melakukan aktivitas investasi, khususnya reksa dana? 

 

1.3. Tujuan 

1. Untuk menganalisis aplikasi Bibit berpengaruh terhadap minat dalam 

berinvestasi, khususnya reksa dana. 

2. Untuk menganalisis aplikasi Bibit berpengaruh terhadap keputusan 

berinvestasi, khususnya reksa dana.  

3. Untuk menganalisis aplikasi Bibit berpengaruh terhadap kegiatan aktivitas 

investasi, khususnya reksa dana.  

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat kepada 

berbagai pihak, antara lain : 

1. Manfaat Praktis 

a. Bagi pengguna aplikasi Bibit 

Pengguna aplikasi Bibit sebagai subjek penelitian diharapkan dapat 

memperoleh pengalaman langsung terhadap cara pandang peneliti menganalisis 
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masalah yang ada sehingga hal ini dapat bermanfaat bagi subjek penelitian untuk 

mengetahui pengaruh hadirnya aplikasi Bibit. 

   

b. Bagi pihak penyelenggara aplikasi Bibit 

1) Sebagai bahan pertimbangan untuk menyusun penelitian perkembangan 

aplikasi Bibit di masa yang akan datang. 

2) Membantu penyelenggara aplikasi investasi daring agar mengetahui faktor 

penyebab penggunaan aplikasi investasi daring yang dapat berfungsi dalam 

pengembangan aplikasi di masa mendatang. 

 

2. Manfaat Teoritis 

1) Sebagai pijakan atau referensi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti 

mengenai pengaruh hadirnya aplikasi Bibit terhadap minat, keputusan 

berinvestasi dan kemudahan penggunaan aplikasi dalam berinvestasi reksa 

dana. 

2) Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

mengenai pengaruh hadirnya aplikasi investasi daring terhadap minat, 

keputusan berinvestasi dan kemudahan penggunaan aplikasi untuk 

berinvestasi reksa dana. 
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1.5. Sistematika Penulisan 

Penelitian ini disusun dengan sistematika penyusunan dari Bab 1 hingga 

Bab 5. Masing-masing bab didukung dengan subbab-subbab terkait pembahasan 

sehingga pembahasan mengenai pengaruh hadirnya aplikasi Bibit terhadap minat, 

keputusan berinvestasi dan kemudahan penggunaan aplikasi dalam berinvestasi 

reksa dana dapat disampaikan secara rinci. 

 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pada bagian pertama ini akan menjelaskan mengenai latar belakang 

penelitian mengenai pengaruh hadirnya aplikasi Bibit pada minat, keputusan 

berinvestasi dan kemudahan penggunaan aplikasi Bibit untuk berinvestasi reksa 

dana.  

 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Pada bagian kedua, penulis akan melampirkan teori-teori terkait dan yang 

mendukung penelitian ini. Teori tersebut meliputi minat investasi, keputusan 

berinvestasi, kemudahan penggunaan aplikasi Bibit, dan reksa dana. Pada setiap 

teori yang ada, akan terdapat sub bab teori agar penjelasan dapat lebih rinci dan 

mendetail. Selain terdapat penjelasan teori, terdapat beberapa hipotesis peneliti 

yang didukung oleh penelitian terdahulu yang penulis gunakan untuk melanjutkan 

penelitian.  
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BAB III : METODE PENELITIAN 

Pada bagian ketiga, penulis akan menjelaskan mengenai metode 

pengambilan data dan analisis yang digunakan dalam penelitian ini. 

 

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian keempat, peneliti melampirkan hasil penelitian yang sudah 

penulis lakukan mengenai aplikasi Bibit dan pembahasan terkait hasil dari 

penelitian yang didapat. 

 

 BAB V : PENUTUP 

Pada bagian kelima, penulis menyampaikan kesimpulan terhadap 

penelitian yang sudah penulis lakukan dan sebagai bentuk evaluasi, penulis 

menyampaikan saran untuk penelitian selanjutnya. 

 

 

 

 

 

  


